BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada

bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut.

1)

2)

Pada pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang dilakukan
satu kali pertemuan yakni, siklus I satu kali pertemuan dan siklus II satu kali
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase kegiatan guru
dalam proses pembelajaran meningkat. Siklus 1 sebanyak 3,1% kriteria baik
dan siklus II menjadi 3,5% kriteria sangat baik. Kegiatan peserta didik siklus I
memperoleh 2,8% dengan kriteria cukup baik dan siklus II meningkat menjadi
3,66%. Selain itu, kemampuan mengemukakan pendapat oleh peserta didik
meningkat yaitu siklus I ketuntasan klasikal 69,4% (belum mampu) dan siklus
IT ketuntasan klasikal sebesar 82,2% (sudah mampu).

Pada penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan
pendapat oleh peserta didik kelas VII* SMP Negeri 3 Limboto. Hal ini terbukti
pada siklus I, nilai yang paling rendah adalah 35 dan nilai yang paling tinggi
adalah 90. Dan terdapat 15 orang atau (57,69%) yang mendapatkan nilai diatas
KKM. Pada siklus II, peserta didik yang mendapat nilai diatas KKM
mengalami peningkatan menjadi sebanyak 22 orang (84,61%). Nilai terendah

pada siklus II adalah 60, sedangkan nilai paling tinggi sebesar 95. Sehingga



hasil pembelajaran sudah dikatakan berkualitas karena presentasi hasil belajar

kemampuan mengemukakan pendapat peserta didik lebih dari 80%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti

memberikan saran-saran sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Diharapkan kepada guru bahasa Indonesia dapat menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw sebagai alat alternatif dalam
melaksanakan pembelajaran.

Diharapkan kepada peserta didik untuk memperbanyak melatih berbicara
(menyampaikan pendapat, ide, atau gagasan) khususnya pada kegiatan belajar
kelompok.

Diharapkan kepada pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan lagi apa
yang menjadi kebutuhan dalam belajar dan mengajar terutama penyediaan
(LCD dan buku cetak) sebagai alat pendukung untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih menyenangkan di dalam kelas.

Diharapkan kepada peniliti selanjutnya agar lebih berfikir kreatif untuk
mencari solusi yang lebih baik lagi dalam mengatasi masalah pembelajaran
terutama untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat oleh
peserta didik dalam berdiskusi kelompok, agar pembelajaran bahasa Indonesia

kedepannya akan semakin baik lagi.
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